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mahasiswa yang nenifiblllkan kegialnn bel;rinr, ying erjamin kelangsungan dan

memberikan amh pada kegiaran belajar, sehingga lujran yang dikehendaki dapal

tercapai. Peranannya yaitr drlam hal penunlbuhan gairah, merasa senang, dan

senrangal onluk belajar. Adapun salah satu faklor yang mempengaruhi nlolivasi
belajar adalah p€kerjnan. Pekerjaan alau aklifitas yang padai dapal mempengaruhi
kondisi pes€da didik. Kondisi peserla didik dan lingkungan yang kondusif akan

nrenrpengafuhi mifat d r nrolivasi belajrr nrahasis\va, selringga pencapaian belajar
dapat dicapai rnahasisrva secara opliural. Berdasarkrn hasil suNey perrdahuluan yang
peneliii lakukan nrelalrLi Na\lnncara pada l0 nrahasis\\a didapatkan dnta rcsponden
yang rnempunyai motivasi yang linggi unluk prestasi belajar )'ailu mendapal
pekerjaan Jang layak dan kepursan diri yaitu 7 orang (70%), diantann)', 5

nrahasiswa belum bekeia. d.n 2Iiahasis\va bekerja. Sedangkan Lrnluk responden
yang Inempunyai nrolivasi rendah karerm taktor kelu:rga dan ijazah unluk lunlulan
keia. yailu I orang (i0%). dja,rtaralr)'a I nrahasis\va belu bekerja. dan 2
nrah|sis$,a bcker.ji. Pcr)elit;ar ini tre(riuar urlllk lrengetahui pengaruh pekerjarn
terhadap nlolivasi bclajir pada mahasiswa Prodi D-lV Kebidanan STIKES Karya
llusada S€marang .Penelitian ini nrenggunakan jenis pen.litian deskriptif analiiik
dengan inetode pendekrla]n crcss sectionaldengan penarikan sampel secara sampling

ienuh yailu sebanyak 43 responden mahasiswa Prodi D-lV Kebidanan STIKES
Karya Husada Semarang Tahun 2010. lnstrunen penelitian merrggunakan kuesioner.
Hasil penelilian di dApalknn nilai chi'sqLrare hitLnrg sebe$r 5,14i > chi-squarelabel
sebesar 1.841. Sedangkan berdasarkau hdlrs, terlihat bahlva pada koloN Asynrp.
Sig adalah 0,021 atau lvdlr/edi bawah 0,05 dannilai OR 0,153 dan 6.303. i-{al ini
rurenunjukkan bahlva ada pensarLih rnorivasi belajar antara mahasiswa yang bekerja
dan belum bekeria pada mahasisrva Prodi D-lV Kebidanan STIKES Karya Husada
Serrarang.
1(ala KLrnci : I)ckcin.rr, nrotiv.rs; L)elnirr mall.lsiswa

AI}STIIACT
At lhe sl d), activily, nxnivation is the tolalil),nroriorer ffo the Studenr which

js showing Ihe siud) aclivily, q'hich js guaranteeing coniinuence and to qive the
t,tpr 'or :t.'r,trl l. t,' po c'\t,c,',i.t.e.!anl.( cct cd.th.,o<. 1ern;I,.rar
atterrriorr, to feel happ! A|d spiril lor shrdying One ot the tacror \!hjch affect wirh the
sludent nrotivalor is Ihe OccLrprtion.'l he firll] occrLp:rlion a|d flllly activity carr rrake
dre effect for the slLrdcnl cor)dltion. The sludent condrrion and good environnrent can
trc interesl nnd $,il be good |lotivaiio| lbr the students. Unlil lhe study target can be
reaclled the sludcnts Lr)' oftlnrrlly. Brsed or thc result prelace suNey which thc
sea|che| hrvc do e Lrr lnlcNic\,\vilh l0 stlldc|ts flrld gollen thc rcspor]dcnt data
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which have a good motivation for studying achievement are getting the excellent
occupation and satisfadion from their self. 'i'here are ? person ( 70% ), among of
fhem 5 Students have not been working, and 2 studenls have been working. But the
respondent who have low motivation because of families iactor and the se(ificate
for claiming work, there are I person ( 30% ), among of them are 3 person ( 30% ),
one of the Student has not been working and two persons have been working. The
prrpose from this research is knowing from the influence occupaiion tow;d the
Student motivation ofst dy progrante D - lV Midwifery Heahh College of Karya
Husada Semarang 2010. Thjs research is usirg the analyric descdptifby proaching
cross seclional melodej with the attractive sample by totality sampling, it has 4J
Students respondenl from Srudy programe D - lV Midwifery Health College of
Karla Husada Semarang 2010. Thc inskumenl of the research js -using

q resrio'ler.Ihc rc"lllt trornrhi.res"jr.hisge i gchi sqrr'lre value as rhe big counl
5. I IJ chi squire uble ds l.S4 t. Brl brsed on P \ jlue, ro took al A5ymp co]ourne.
The Sig is 0,023 or P value Lrnder 0. 05 and OR vatue 0. 153 and 6,3b3. This is
showing thal lhere is inlluence sltrdy nrotivatio'n bctween Ihe Student who has been
worliing and who has not beer yet working at rhe student, Study programe D - lV
Midrvifery Health College of Karya Husada Semarang.
Keywords : Occrpation, Sludy N4orivalion oflhc Strd€nl

PIINDAI{ULUAN
Latar Bcllllixng

Dengirn dicanangkann)'a lndonesia
Sehat 2010, posisi bidan sebagai uiung
tombak pelayanan keseharan ibu dan anak
pun makin penting. lnaka perlu adanya
peningkatan pendidikan bidan baik sccara
lormal alau nonforlnal. Harapan vang
tinggi ukuran ),ang dihasilkan oleh
pendidil(an yang tinggi ialah lebih
malnpu menganalisis. tnenganrisipasi.
dan lebih cepat dan lepai rnengambil
kep tusan u.tuk menyelamatkar ibu dan
bayi yang berdaurpak pade kesejahteraal
keluarga dan peningkatan profesiof alismc
(Solyan,2001).

Adapun saat ini lndo.esia Sehar 2015
nrerupakan lan_iutan dari lndoncsja sehat
2010, yang lebih dikenal dengan MDCS
(A4illeniunt Derelopnlent Goals) ialal.l
delapan tujuan yang diupayakan untuk
dicapai pada'tahun 2015. Salah sarunla
menargctkan pada talrun 2015, angka
kematian ibu mc{adi 125 per 100.000
ibu lnelahilkan (ljere\\'anto, 2009). Unruk
mencapai targel telsebut, pclayirnan
kesehatan (YANKES) yAng seharLrsnya
nreujadi perhatian penrerintah baik saraIa
dan prasarana lltaupun tenata nredik )a|g
disiapkan oleh pencrintah sebagai

tindakan preventif untuk meningkatkan
k0alilas pelayanan. meliputi upaya
penrerintah unluk memperbaiki perawatan
di pusat-pusat kesehatan dan menyiapkan
se{a nenalnbah tenaga persalinan
terlatih. baik sraf rumah sakit, pusat
kesehatan naupun b'dan desa (Kompas,
2009).

Salah satu indikator unluk
menentukan kualitas sumber daya
manusia rdalah tingkat pcngetahuan yang
dimiliki. Karena pengetahuan menjadi
sumber daya manusia utama untuk
pembangLrnrn sosial, ekonomi. dan
politik. Sehingga menempatkan
pelayanan, pendidikan dan pelatihan pada
posisi yang menentukan. Karena manusia
yang berpengetahuan adalah keluaran dari
suatu sistem pendidikan atau pelatihan
baik fomal, non formal. atnu infornlal
(Kuncoro,200l).

Proses menvelesaikan pendidikan
diperlukan motivasi yang kuat dari
individu. Motivasi merupakan dorongan
dan kekuatan dalam hidup seseorang
onluk melakukan tuiuan tertentu yang
ingir dicapainya sehingga kegiatan
manrsiir lebih terarrh karena seseorang
akn0 bcruseha lebih setnangal dan giat
dalan berbuat sesLlatu. Selain itu,
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Atkinson juga mengemukakan bahwa
kec€nderungan sukses ditentukan oleh
motivasi, peluang, serta intensif (llarnzah,
2007\.

Pentingnya peranan motivasi dan
proses pembelajaran perlu dipahami oleh
pendidik agar dapat melakukan bcrbagai
bentuk tindakan atau bantuan kcpada
mahasisrva. Motivasi dirumlrskan sebagai

dorongan baik dinkibatkan faktor dari
dalatn mauprn lDar siswa untuk mencapai
tuiuan tertentu glrna memenlrhi atau

nrerrruaskan suatu kebutuhan. Dalanl
konteks pembelaja.an, maka kebutuhan
tersebat berhubungan dengan kebuluhan
untuk pelajaran. Pelan nrotivasi dalanl
proses pembelaia.an, rrolivasi bela'ar
mahasislva dapat dianalogikan sebagai
bahan bakar urrluk nrengqerakkan mesirl
molivasi b€laiar yang nre adai ak?nr

llrcndorong,ulhlsisrrr [rcr'fcril:tk,r rl.til
unuk belprcslasi dalanl kclas- Adapun
keberhasilarr seorang nrahasis\\'a dalam
nrernih prestasi banvak ditentulian olch
tirrgkal rnotivasi inlfinsik maupun
ekslrinsik, artin),a kcberhasilnn
pencapaian prestasi diteDt kan oleh saliih
salu atau kombinasi dari dua aspek
tersebul (Wartawarga, 20 I 0).

Beberapa indikator motivasi belajar
yail! adanya hasrat d{rn keinginan
bcrhasil. ada[ya dorongan dan kebutuhan
drlarlr bclaiar, adanya hArapiln (lan cita-
cild n)asir depan, adat)yl pcrrghargitat)
dilanr behiar, adanya ke8ialan yang
men0rik dahnr bclajar, dan a,-1anya

lirrglrrrrgrrr hcl:riirl yir g kondusil
sehingga nrenrungl(inl(an scorang sis!vn
dapat belajar dengan baik (l.larnzah,
200i).

Pendidikan sel<arang ini sudah
rrenjadi sanga( penting. S€(iap omng
yang ingin diakui masyal?kat. Bahkair
untuk n)enlpunyai kehidupan )'ang lebih
Iayak sangat ditcntukan oleh tingkat
perdidikannya. lvl!ka, pendidikan yang
berlaralilas dengan hasil 1'ane nremuaskan
srng0t dilrfapl(an olch s€lurulr pcsel1a

didik (Natakusuma, 2003). Selain itu,
untuk rnemenangkan persaingan global,
tenaga kerja dituntut untuk memilki
kelebihan, baik dari segi skill
(keterampilan) maupun pengalalnan.
Salah satu caranya dengan mengikuti
kuliah di sela-sela waktu kerja. Dengan
harapan, pcndidikan yang semakin tinggi,
dapat memperoleh jabatan atau posisi
dengan gaji yang lebih baik. Apalagi, di
lndonesia yang sekarang ini rnasih
ber,orientasi pada pendidikan dan iiasah
Ibrnnl (l-cnor , 20 l0),

Fenomena kuliah sambil bekerja
banyak dijunrpai di berbagai negara, Iidak
hanla di ncgara berkernbang. Ada
bcraganr motivasi yang nrendasari
lnengipa banyali sekali nlhasisrva kLrliah
dan bckcrja. thktor ekononri menduduki
peringkal pertar)ra sebagai nrotivator
paling nlnpuh.. nencari pcngalaman
keria, d.rr lenrpcrhras relrsi, atatl tlnlrk
nrenenuhi luritutan gelar lerlentu suatu

iabalan dalanr karir iusa cuklD berperan
dala,r nolivalor r1]engapa nahasis\a
ntcmililr l<uliah vrrubil bel<erjir. Apapun
nlolivrsinJ-a, tidak ada larangan bagi
sescomng unlul( kuliah sambil bekerja.
NarnuD, ),ang nenjadi masalah adalah
kondisi dimana kuliah sebagai prioritas
utama bergcser posisinya nrenjadi
priorihs kedLra setelah pekcrjaan.
Sehingga pencapaian dalam belajar
kurnng urcnrLraskrl) (Al-Mrnsur, 2009).
Namrn, adapula bebcrapa orang yang
rrrengaLal(an Orang kuliah untuk mencari
kcria, bukrrn kcfja !0tuk nlcncari krliah.
Sehirgga dapol lncninrbulkan inotivasi
yarrg kunt dalam belajar untuk llretlcapai
nilai akhir yang naksinlxl (Pandinngan.
200i).

Pcranan ttolivasi yai(u dalant hal
pcnuNbrhan gairah, ncrasa scnang, daf
semangat unluk belajar. Mahasiswa yang
nernililii rnotivasi yang kuat, akan
nrompLrnyai banyak energi untuk
nrelakuknn kegialan belajar. Has;l belajar
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akan optimal kalau ada motivasi yang

tepat (Sardiman, 2007).
Adanya motivasi yang baik dalam

belajar akan menunjukkan hasil yang

baik, Adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya nrotivasi, maka
akan mendapat prestasi yang baik.
Int€nsitas seorang nrahasiswa akan sangat
nenentukan tingkat pcncapaian prestasi

belajarnya (Sardiman, 2007).
Keberhasilan pendidikan mrhasisu'a
dikailkan dcngan IPK yang dicapai.
lndeks Prcslasi Kumulotif (lPK) adalah
indcks prestasi yang dihit(ng pada akhir
sLialu program pendidikan atau !nt!k
sel!ll!h rnat0 kulish yrng dicnpri
rnahasisNa dinyatakan derrgan angka 0,00

4,00 (Sircgar,2006).
llcrdasarkan survev alr'al, tanggal l5

januari 2010 pada l0 rnahasisl,a Prodi D-
lV Kebidanao SI-IKES Kar)'a Husada
Senrarang nrelalui \\'awancara sederhana
pada ahasiswa didapatkAn dala ),uitu
diketahui responden yang nlenrpunyai
mo(ivasi yang tinggi untuk prestasi
belajnr di STIKES Kaq,a Hus.da
Serrnrang untuk mendapat pekerjaan

),ang layak dan kepLlasan diri yailLl ?

orang (70%), 5 dianlaranya statls ya
bellm bekerja, dan 2 didntaranya
mahasiswa yang sudah bekerja.
Sedangkan untuk responden yan-s

rnempun),ai rnotivasi rendah karena
faklor keluarga dan ijazah untrrk turrlu!af
Kerangk,l Teori

Calnbar I

Sumber : Modifikasi Sunarlo

kerja, yaitu 3 orang (30%), diantaranya I

mahasiswa yang belum bekerja, dan 2

diantaranya mahasiswa yang sudah
bekerja. Melihat fenomena di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai "Pengaruh pekerjaan

lerlradap motivasi belajar pada mahasiswa
Prodi D-lV Kebidanan STIKES Karya
llusada Semarang".

Berdasarkan uraian dalam latar
belakang dapat dimmuskan masalah

"Adakah pengaruh pekerjaan terhadap
nrotivasi belajar pad; mahasiswa Prodi D-
lV,Kcbidanan STIKES Karya Husada
Scrnarang ?"

l\iuiu umunr pcnclitian adalah untLrk

mengetahu; apakah pekerjaan

berpengaruh terhadap motivasi belajar
plda nahasislvn l,rodi D-lV Kcbidanan
S'l'IKES Karya Husada S€marang-
Scnrenlara tuiuarr khusosnya adalah : (a)
nrendeskripsikan karakteristik nrahasiswa
Prodi D-lV Kebidanan STIKES Karya
llusada Senarang, (b) mendeskripsikan
nrotivasi belajar pada mahas;swa bckerja
Prodi D-lV Kebidanan STIKES Karya
llusada Serrarang, (c) ntendeskripsikan
nrotivasi bela.jar pada mahasiswa belum
bekerja Prodi D-lV Kebidanan STIKES
Karya Ilusada Semarang, dan (d)
menganalisis pengarulr pekedaan rerhadap
motivasi belajar pada mahasisrva Prodi D-
IV Kebidanan STIKES Karya Husada
Se'narang-

Kemngka Teoritik Penelitian
(2004), Nursalam (2008), dan Sardiman (2007)

.l leo.i pcidraDir ruitrar
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Kerangka Konsep

Pekerjaan

Cambar 2

Kerangka I(onsep Penelitian

Hipotesis
Ho: lidak cda pengcrult tnolivasi belaiar

antara lnahasisrva bekeria darr belLrnt

bekerja pada mahasiswa Prodi D-lV
Kebidanan S1'IKES Karya l.lusada
Semarang.

Ilfl rAdJ peng;nrl, rnotirrsi behirr
antara mahasisrva bekerja dan belunt
bekerja pada mahasislva Prodi D IV
Kebidanan S1'IKES Karya l{usadir
S4rrrarg.

. METODE PBNELITIAN

Jenis dan Dcsain Penelitian
PeDelitian ini merupakan penelitian

deskriptif analitik yang bersifar
penjelasan (explanatotl, srudy). yaitu
penelilian diarahkan untuk ntenjelaskan
suatu keadaan atau situasi dimana hasil
dari sarnpel tersgbut dapil
digeneralisasikan sebaeai hlsil dari
populasi (Notontnodio, 2005). Dcsain
pada penclitian ini adalah no|
eksperirlrental, dengan pendekalan c,.ix.r
sectional y^itu variabei scbab atau risiko
dan akibat atau kasus yang terjadi pada
objek pcnelitian dioklrr atau dikumpulka r
dalam waktu yang bersanaan.
Pengurrpulan data !ntuk variabel sebab
(independent variabel) lDaupun variabel
akibat (dependent variabel) dilakukan
secara betsama-santa atau sekalicLts
(Notoatmodjo, 2005).

Populasi dan StItpcl
Populi5i adalalr LeselurLLhirn obre

f\enelilrfr atau oblek ;rrq ditJliri
(Notoatinodio, 2005). I,oprlasi pada

penelitian ini adalah mahasiswa ProdiD-
IV Kebidanan STIKES Kaiya Husada
Semarang tahun 20092010 yang
merupakan kelas Semarang sebanyak 43
orang.

Teknik sampling yang digunakan
adalah jenis sampling jenuh yaitu tekhik
penenluan sanrpel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel
(S giyono, 2008). Sehingga banyaknya
sampel yaitll 43 mahasiswa Prodi D-lV
Kebidannn STIKDS Karya Ilusada
SemaranS tahun 2009/20J 0 yang
ntemenuhi kriteria inklrrsi

Krileria inl(lusi sarrpel : (a)
nahasis\\,a Prodi D'lV Kebidanan
STIKDS Karya Husada yang sedang
nrengikuti perkuliahan pada semester II
]'ahun Akadenr ik 2009120ll0, (b)
nahasis\va Prodi D-lV Kebidanan
STIKES Karya lllrsada senester ll
'l-ahun Akadenik 2009/2010 yang sudah
mengikuti U;ian Akhir Semester I. dan
(c) mahasiswa Prodi D-IV Kebidanan
STIKES Karya Husada semester [i
Tahun Akadenrik 2009/2010 yang
nerupalcan kelas Sernarang.

Senrentara kriteria ekslusi pada
sampel penelitien yaitu: (a) mahasiswa
Prodi D-lV Kebidanan STIKES KaD,a
llusada yang tidal( sedang mengik!ti
perkuliahaD sentcster Il Tahun Akadenik
2009/2010 arau dinyarakan dicutikan. (b)
nahasis$'a Prodi D-lV k.ebidanan
STIKES Karya I-.lusada sernester Il
Tahun Akadeniik 2009/20t0 yang tidak
pernah hadir saat pengambilan data
sesLrai kuru| $,aktu yang telah
ditentukan, dan (c) semLa nrahasiswa
Prodi D-lV Kebidanan Sl"lKES Karya
llusada senrester ll Tahun Akadenrik
2009/2010 yang tidak terdafiar dalam
absensi kelas Senrarang.

Varinbcl PcnclitiA dtn Dcli is;
Oper:rsiorral

Tabel I nrenyajikan variabele
penelitian dan defi nisi operasional.

l0trgrnr| l,ckc{xrn tc r(lit N10ti!xsilldrjrr...... (1. hrsnirrsrri, NI dritrltrn, S!\rirrt) n



lil.lli j

rekeilan yaiiu kegiatan yang dilakukao oleh

mahasisrva, sensaj. dilakukan unruk
nrendapatkan penShasihn atau !ang.

1. Bekerja
2. Tidak Bekerja

2. Motivssi yaitu keseluruhen daya penSgemk di
dalam dirisiswa tane danal membcrikan
amh pada kegiatan bclNjar dalam usxha

mencapai suaru lLliurn IPK i 3.0 d.l.rn

L 'linggi= >75 %
rrendatr= 175%2.

Ordinal

Tabel l
Variabel Penelitian dan Defi nisi Operasional

Analisis Datx
Anolisis Univatidt
Yaitu analisis yang dig nakan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik responden dengan !kuratl
prosentase-

Runrus:

tv"= Lx no%

Keleftngan:
f : Frekuensi yang dihasilkan
N : Junllah seluruh sempel

Arlolisis Divari(t
YaitLr analisis yang digLrnakan untuk

nrencari pengaruh/ perbedaan dua

variabel taitu variabel bebas dan variabel
terikat. Uji statistik yang digLrnakan
dalali penelitian ini disesuaikan dengan

tujLran skala dalanya. Sebelunr !ariabel
bebas dao terikat dianalisis lerlebih
dahulu dengan dilakukan Uji
Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui

apakah data yang digunakan berdistrbusi
normal atau tidak. Untuk menguji
pengaruh pekerjaan terhadap lnotivasi
belajar, maka dilakukan analisis korelasi
Analisis korelasi untuk nlengetahui ada

tidaknya lrubungan antcra dua variabel
alau lebih. Korelasi dan regresi kedLranya

ntenlpLlnyai hibungan lang sangat erat.

Setiap regresi pasti ada korelasi, tetapi

l(orclasi bclunl tentu dilanjtttkarr dcngan

regresi, yaitu korelasi anlrra dra variabel

yang tidak mempunyai hubungan sebab

akibat. Analisis regresi dilakukan bila
hubungan dua varibel berupa hubungan
sebab akibat. Analisis korelasi yaog

digunakan adalah dengan pengujian

statislik Chi square (i: ')
( Notoatrnodio, 2005 ).

, .r (,{, l,)'
'=+ t,

Keterangan:

Zt = Chi kudrat

tn - Frekucnsi yang diobservasi
tl, = Frekuensi yang diharapkan

Diny?takan ada hrbungan jika harga
X2 hilung > X2 tabel, maka
Ho ditolak dan Ha diterima.
Dalarn penelitian ini proses analisis data

dilakukan secara komputerisasi. Untuk
mengambil keputusan dengan
rrenggonakan konrpulerisasi yaitu
dengan menggunakan tingkat
kepercayaan 95o% maka :
lika: P < 0.05 maka Ho ditolak dan Ila
diterima.

Pada rii Chi Square untuk
mengetahui besar atau kekuatan
hubungan digunakan nilai OR (Odrl.r

Ralrb) alau RR (Reldlive Rrsft). Nilai OR
untuk jenis penelitian Cross Sectiorol
dan Caie ControL sedangkan nilai RR
digunakan untuk ienis penelitiannya
Kohort. Nilai Olt akan dike{ahui bilr
tabelnya 2x2, tapi bila tabenya lebih dari
2x2, rraka nilai OR dapat dikelahui

7l JIKK, Vol. I, No. I, Juli 2010:66-79



dengan analisis Regresi Logistik
Sederhana. Kesimpulan dari nilai rasio
odds yaitu .iika: OR > l, artinya
mempertinggi resiko,OR = l, tidak
terdapat asosiasi/ hubungan, OR < l,
artinya mengurangi resiko.

tJntuk penclitian ini pengolahan

datanya tidak dilakukan secara nranlral

tetapi menggunakan bantuan prograrn

komputer.

HASIL P[,NELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Pcnelitinn
Anilisis Univuint

Berdasarkan hasil penelirian

diketahui bahwa umur mahasisrva Prodi
DJV Kebidanan STIKES Karya ilLrsada
adalah uNur mahasiswa terkecil yaitu 2l
Iahun, rrrnur mahasiswa teriua yaitu 57
tahun. rata-rata mahasiswa berunrr l0
tahun, mediannya 24 tahtln, dan
modusnya yaitu umur 22 tahun. Dilihat
dari statns perkawinan, sebagian bcsar
mahasiswa statusny belunr menikah yaitu
sebanyak 23 responden (51, j%).

sedangkan untuk responden yang

mempunyai status telah menikah
sebanyak 20 responden (46,5%).

Menggnai status pekerjaan,
sebagian besar mahasisrva sudah bekerja
yaitu sebanyak 24 responden (55,8%),
sedangkan unhrk respondcn yang tidak
bekeria sebanyak l9 responden (44,2%).
Sebagian besar mahasiswa motivasi
belajar adalah tinggi sebanyak 27

respondcr (62,8%), dan,nahasiswa yang

nrotivasinya rendalr sebanyak l6
responden (37,2%).

Analisis Bivnrio(
Llipotesis penelitian ini adalah ada

pengaruh rnotivasi belajar antara
mahasiswa bekeria dan belum bekerja
pada nrahasis\\'a Prodi D-lV liebidanan
STIKES Karya I_lusada Semarang Tahun
2010. Untuk nemenuhi hipotesis di atas,
naka diperlukan uji hipotesis nelalui
anrlisis bivariat dengan bantuan program
komputerisasi. Setelah dilakukan u-ii

hipolesis terdaprl dirta sebagai beriku!
(Tabel 2).

Tabel2
Dislribusi Frekuensi Pengaruh I'ckedaan 'lerhadap N4otivasi Belajrr Pada Mahasis\va

Prodi DJV Kebidanan STIKES Karya l-lusada Semarang'fahun 2010

Tabel 2 menjelaskan tentang
penyebaran data antara dua variabgl yaitu
pek€liaan mahasiswa dengan nlotivasi
belajar pada mahasiswa Prcdi D-lV
Kebidsnan STIKES Karya Husada
Semarang. Sebanyak 24 responden yrng
telah beker-ja, ll responden (45,8%)
diantalanya mempunyai motivasi belaiar

yang tinggi dalanr usaha mencapai tujuan
kegia{an belajar yang diharapkan dan ll
responden (54,2%) nrempunyai motivasi
belajar yarrg rendah. Sedangkan 19
responden yang tidak bekerja, yang
nrcmpun),ai nrotivasi belajar yang tinggi
scbar)yak l6 responden (84,2%) dan

ollTntsri
8.kc.jn ll li 21 0,0t1 i- t,1l

i4,2% 100'%
Tidak
llekcrix

,] l9 6,30i ( 1.44?,27,454)
8,t,1% I5,8 ,, t00v,

Tota! 27 4l
62.80/" 11,2% 100%

Itngirrlr ltkqjrNr rc,1,^drp 
^lotntsi 

Ichjir... .. (1. rurt,](Nrri, [iud, ikrrrn, SN ilry) 12



sebanyak 3 responden (15,8%)
mempunyai motivasi belajar yang
rendah,

Setelah dilakukan crosstabulating
(tabel silang) akan dilanjutkan dengan
analisis chisquare. Untuk menganalisis
pengaruh pekerjaan terhadap motivasi
belajar, maka langkah-langkahnya adalah
membandingkan chi-square hitung
dengan chi-square tabel da'1 pvolue, iika
perbandingan ini menunjukkan bahwa
chi-square hitung < chi-square tabel,
maka nilai yang diperoleh berarti Ho
diterima, tetapi jika chi-square hitung >
chi-square tabel, maka llo ditolak.
Sedangkan pvalre > 0,05, nlaka Ho

dilerirna, Lregitu scbaliknyi 1nrlr/c .:

0,05. maka Ho dilolak.
Adapun nilaichi-sq0are tabel pada dk

: I tingkal signitlkarsi 5 % adakrh l.84l.
l<emudian dilakukan perbandingan ch
square hitung dan chi-square tabel.
Dimana chi-squarc hitung adahh 5,141
> chi-square tabel dk : I taralsignifikan
5% adalah 3,841. Sedengkan
berdasarkirn pval e, tetliha\ bah\\,a pada
kolorn Asymp. Sig adalah 0-023 atau

/rr,!r/r/e di bawah 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian dcngan

menggunakan analisis bivariat dapal
diketahui bahwa nilai OIt adalah sebesar
0,159 dan 6,303, yang afiinya mahasisrva
yang bekerja berpeluang 0,159 kali lebih
kecil dibendingkan deDgan ntahasiswa
yang tidak bekeia dengan peluang 6,3
kali lebih besar untuk mempunyai
motivasi tinggi dalam belajar. llal ini
berarti pekerjaan rnempunyai pengaruh
yang signifikan ledradap molivxsi bchjrr
pada mahasiswa Prodi D-lV Kebldanan
STIKES Karya llusada Scmarang
Dengan kata lair llo dilolak dan lla
diterima-

Pembrhrsrr
Pcnclilian nreugenri pcngarri

pekeriaan dengan motivasi belaiar pada

nlahasisNa Prodi D-lV Kebidana r

STIKES Karya Husada Semarang akan
dibahas meliputi dsimensi sebagai
berikut.

Penelitian terhadap pekerjaan
nrahasiswa Prodi DJV Kebidanan
STIKES Karya Husada Semarang
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah bekerja yaitu sebanyak
24 mahasiswa (55,87o).

Pekerjaan merupakan aktivitas utama
yang dilakukan oleh manusia digunakan
untuk suatu tugas yang menghasilkan
uang bagi seseorang (Wikipedia, 2007).

Selain it!, pandangan manusia
rnengenai pekerjaan yaitu bekeria adalah
'esrralu )anE dirrrginkan olelt manusir,
pekerjaar yang tidak berarti membuat
hidup tidal< bergairah, sehingga ntanusia
perlu bekerja dan irgin bekerja sefta
meniliki pekerjaan yang berafi
memberikaI darrpak {isik dan emosi
(Anonim,2005).

Beberapa ntanlaat bekerja bagi
\r'anita yaitu mendukong ekonoDi
keluarga sehingga dapat mengupayakan
kualitas hidup yang lebih baik unluk
keluarga, meningkatnya harga diri dan
pemantapan identitas, menjadi relasi yang
sehat dan positif dengan keluarga,
pemenuhan kebutuhan sosial dan
peningkatan sk;ll dan kompet€nsi
sehingga menimbokan rasa percaya diri
serta nilai Iebih pada dirinya sebagai
seo.ang wanita (Jacinta, 2005).

Berdasarkan teori di atas dan dari
hasil penelitian di STIKES Karya Husada
Senarang rnenunjukkan bahwa sebaginn
besar mahasiswa Prodi DJV Kebidanan
yaitu melaniutkan kuliah samLlil b€kerja,
karena 55,lio% ntahasiswanya telah
bekerja baik pegawai negeri maupun
pegawaiswasta.

Setiap orang yang ingin diakui
masyarakat, bahkan untuk mernpunyai
kehidupan yang layak sangat ditentukan
oleh tingkat pendidikan. Sernakin tinggi
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tingkat pendidikan, maka akan semakin
mudah memperoleh jabatan atau posisi
dan gajiyang lebih baik.

Ada beragam motivasi yang
mendasari mengapa mahasiswa kuliah
dan bekerja, yaitu faktor ekonomi,
mencari pengalaman kerja, memperluas
relasi. d0n unhrk mefienulti lunltllan
gelar terteDtu suatu jabatan dalanr
pgkeriaan, sehingga rnahasiswil
melanjLltkan ku liah sanrbil bekerja.

Motivasi Bekiat
Hakikat notivasi belajar ada lah

dorongan internal dan ekslernal pada
mahasiswa-nrahasis$'a yang sedang
belajar untuk nengadakan perubahan
tingkah laku (Hanlzah. 2007).

Penclitian mengenai lnotivasi belaiar
pada lr1ahasiswa Prodi D-lV Kebidanan
STIKES Karya Husada Semarang
menuniukkan bahN,a sebagian besar

mahasiswa menrpun),ai motivasi yang
tinggi dalam bela.iar dcngan jumlah 27
responden (62,8%). Sisanya, I6
responden (37,2%) rnenpunvai nrorivasi
yang rendalr dalam kegialan belajar.
Sehingga diketahui proporsi lerban]al(
nlotivasi belajar yang tinggi scbanl,ak 27
responden (62,8%).

Dalam kegiatan belaiar, r]lotivrsi
adalah keselurihnn dayl pcnggcral( di
dalaor diri urahasisla yang ntcnirrrbulkan
kegialan belaiar. yang nrenjamin
kellngsungan dnri l(egiilliltl bckljlr dillr
yang nrcnrberikan arah pada kogiatan
belajar, .ehingga tuilan yang
dikchendrki olch subjck bclirjrr dapal
tercapai. Motivasi belajar ndalah
meropakan faktor psikis ),ang bersifal
non- intelgktual. Peranannya yailu dalanr
hal penlrnbuhan gairah, merasa senang.
dan senraogat rnluk belainr. Ntahasisrva
yan8 nlerliliki nlotivasi yang kuat, akan
mempunYai barryak energi untuk
nrclakuknI kegialan belalar. llasil bclaiar
akan optinral kalau ade nrotivasi yan!
tcpat (Sadioran, 2007).

Motivasi belajar dapat tintbul kar€na
laktor intrinsik, berupa hal dan keadaan
yang berasal dari dalam diri sendiri yang
dapal mendorongnya mglakukan tindakan
belajar. terrnasuk perasaan menyenangi
materi dan kebutuhannya terhadap maleri
tersebut. Sedangkan faktor ekstrinsiknya
nJrhh h.rl dirt ke.rdr.rn yang dara g dari
luar irdividLr Drahasis$,a yarg juga
nrendorongnyn untrk nrelakukan kegialan
belajar. Motivasi yang lebih signifikan
bagi ornhas;srva adalah rrotivasi intrinsik,

'karena lebih tnurni dan langgeng serla
tidak bergantung pada dorongan atau
pengillrrh ornng lain. Dolongan nrencapai

l\-c.li{ dr'1 norong.,n ,)rerniliki
pengetahoan dan kcteranrpilaI untuk
tnasa depan, urenrberi penganrh lebih
kual dar) relatif lcbih langgeng
dibandingkan dcngan clorotigalt hadiah,
ata dorongnn keharusnn dari orangtua
d:tn gLrnr (Muhibbin, 2000).

Nanrun, berdasarkan reori di atas dan
dari hisil penclilian rrroririst belajar di
STIKES Karl,a Ilusad:r Senarang
menuniukkan bahrva ntahasisrla yang
lllentpunyai ntoti\,asi bchjar )aDg rerdal)
(37,2%) discbabkan kdrena faktor usia

),ang bcrali senrakin 1ua unlrr seseorang,
rnakr rkan tcrjrdi n(nurUDnn fungsi
organ pada orrng lersebul, sehingga
n'r'trr1t.'t .-rr..lri lnr Jrsi t, sc rr d,dik.
L,rrr.|si prsclt.r JiJil \:ritu koodisi
.irsnrani dan rohani )'ang nehilt akan
nrcIclrrliLrrtg pcIr!sl]lilI pcrhIliiln dan
gairah dalam bclajar'- Jika daiaor hal ini,
rcsr:r'lll did k hckerir. I il:r Londis:
pcscr(lt didik IltLrli bsrkonsentr0si pcnuh
saat pen)belaiamn kurang oplimal. Selain
ru. ildn )a rrglls-ntgus llrlich dan tLgas
peke|jaan yang lrefus diselesaikan juga
rrernbuluhkan \vilkt dan renaga yang
dip:rl r))LltiIthUlliI \o di,i I,esertAsenru\in kLrr'ang fol.r.s poda
pembeliiarall.

scl.r:r) k.ldisi lc.c r di.,ik, kon{Jis:
'lg\. ng r bc ., ..r -re rrpe.rlanrhi

rroliritsi )ilit lingklItqiln ynlg Lond siJ'
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akan mempengaaLrhi minat dan kemauan
belajar seseorang, sehingga pencapaian
dalam belajar kurang menuaskan. Dalanr
hal ini, tujuan pembelajaran dari suctu
pendidikan yang berk!alitas dengan

harapan hasil yang memuaskan tidak
dapat dicapai oleh pesefia didik. Yang
merupakan faktor penyebabnya yaitlr
kurangnya motivasi dan pengaturan diri
dalam rnenganrr waklu belaiar sesLiai

dengan kemanpuan dan kesibukan,
dengan ditunjukkan berdasar padn
penelitian hamp;r 50% dari junrlah
mahasiswa yaitu 20 rnahasisrva telah
menikah. Maka, dcngan adanya kcluarga.
p€nlusatan perhatian nenjadi terbagi
antara belajar, pekeiaan, dan keluarga.
Sehingga perlu adanya nanajernen Naktu
yang harus diterapkan oleh nrahasisNa
yang kuliah sambil bekeia.

Namun, adapola yang rrenjadi faktor
yang mcnpengaruhi k!rangnya ntotivasi
dalam diri rnahasiswa terrtanla
mahasis\va yang tidak bekeria dan
berunrur antara 20-15 tahun yailLr fakter
dorongan keluarga dan lingkungaD sosinl
yang berlolak belakang dengan keinginan
mahasiswa yang tidak menginginkaI
untuk nelanjulkan kuliah sehingga
tinbul keterpaksaan dalanr diri
mahasisw^. Akibatnya, tu.juan dari
pembelajaran tidak dapat tercapai. Selain
itu, adarya laktor kelergdntungan dcng0n
teman sejawat yang rnelanjutkan kuliah
juga dapat menimbalkan faktor yrng
memperganrhi rnotivasi bcliliar
mahasiswa kurang optimal, karcna
sebcnanrya n)nhasisrva lersebIl hunyn
menginginkan kcbersamaatr dengan
temannva bukarr ka.ena timbul rnotivasi
intrinsil( Untuk nrelaniutkan kLr liu h.

Pen ga nt h I'c kctjft a n Tct h mla I l,lot i t't r i
Bchrjot P(la trluhosist|tt I'roli D-ll/
Kebidonon STIKES Karya lInso u

Dari 43 respondcn, sebanyrl 24
responocn yang tclah tlekcrjn, ll

responden (45,8%) diantaranya
nlempunyai motivasi belajar yang tinggi
dalam usaha rngncapai lujuan kegiatan
belajar yang diharapkan dan I3
responden (54,2%) nempunyai motivasi
belajar yang rendah. Sedangkan l9
respondcn yang tidak bekerja, yang
fienpunyai motivasi belajar yang tinggi
sebanyak l6 responden (84,27o) dan
sebanyak I responden (15,8%)
mernpunyai motivasi bclajar yang rendah.

Hasil olah data primer menunjukkan
chi-square hitung adalah 5,143, kemudian
diketahui nilai OR adalah sebesar 0,159
dan 6,103. Maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Berarti dapat diafibil kesimpulan
yang sarna, yaitu ada pengaruh yang
signifikan lerhadap motivasi belajar pada

rnahasiswa Prodi D-lV Kebidanar
STIKES Karya Husada Semarang Tahun
2010.

Salah salu indikator untuk
nrenentukan kualitas sumber daya
manusia adalah tingkat pengetahuan yang
dinriliki- Manusia yang berpengetahudn
adalah keluaran dari suatu sistem
pendidikan atau pelarihan baik fo.rnal,
non to.mal, atau informal (Kuncoro adi,
200i ).

Proses melyclesaikan pendidikan
diperlukan motivasi yaDg kuat dari
individu. Motivasi merupakan dorongan
dan kekLralan dalarn hidup seseorang
onluk melakukan tujuan tertentu yang
ingin dicapainya sehingga kegiatan
nlanusia l€bih terurah karena seseorang
akan berusaha lebih semangat dan giat
d.lan berbuat sesurtu (l-lamzah, 2007).

Peranal nrotivasi yaitu dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang, dan
senrangal untok belajar. N4ahasiswa yang
nreDiliki motivasi yang kuat, akan
nlcDpunyni ban1,6L energi unluk
rnelakukfir kegiatrn belajar. Hrsil belajar
nlin optimal kalrLr rda rnotivasi yang
tcpat (Sardirnan, 2007).

Nam n, y^ng nlenjadi lrasalah adalah
kordisi dinrana koliah sebagai prioritas
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utama bergeser posisinya menjadi
prioritas kedua setelah pekerjaan.
Sehingga pencapaian dalam belajar
kumng memuaskan (Al-Mansur,
2009).

Beberapa indikator motivasi belajar
yaitu adanya hasrat dan keinginan
berlrasil, adanya dororrgao dan kebutuhan

dalam belajar, adanya harapan dan cita-
cita masa depan, adanya penghargaan

dalam belajar, adanya kegiatan yang
firenarik dalam belainr, dan adanya
lingkungan belajar yang kondusif akan
nrernpengaruhi ninat dan kenauan
belajar seseorang sehingga
memungkinkan seorang mahasiswa dapat
belajar dengan baik (Hamzah, 2007).

Selain faktor lingkungan, faktor lain
yang mempengaruhi lnotivasi belajar
yaitu kondisi pesena didik. Kondisi
peserta didik adalah kondisi iasmani dan
rohani yang sehat akan niendukung
pemusatan perhatian dan gairah dalanr
belajar, sehingga tuiuan pcmb€lajaran
dapat lercapai (Nursalanr. 2008).

Ilasil penelilian yang dilakrkan
peneliti nenunjukkan bahNa sebagian
besar nrahasiswa yang tidak bekeri.l
sebagian besar 84,2% mempunyai
notivasi belajar )'ang tinggi, dikarenakan
nlahasiswa yang tidik bekerja akan lebih
fokus pada sesuatu yang dipelaiari,
sehingga Iebih nrudah lnengikuti mala
kuliah yang disampail<an dosen di kelas.
Selain itu, adanya harapan serta cita-cita
masa depan untuk nrendapatkan
pekerjaan yang lebih baik dengarr
prestasi yang nremuaskan merupakan
faktor yang dapa( nreninlbulkan motivasi
dalam belaiar dibanding mahasiswa yang
bekerja. Dalam hal ini, lujuan
pembelajaran dari sual pendidikan yang
berkualitas dengan harapan hasil yang
lnemuaskan dapat dicapai oleh peser{a
didik

Namun, tidak merutup l(onrungl(inan
nrahasisrva yang bekerja mempUnyai
nrotivasi belajrr yang linggi. l(arc r

dcngan adanya motivasi dalam diri
n'ranusia maka kegiatan menjadi lebih
terarah demi tercapainya tujuarr tertentu,
Adanya dorongan yang kuat dan
kebutuhan dalam belajar memungkinkan
mahasiswa dapal belajar dengan baik,
sehingga pencapaian belaiar dapat
neftuaskan.

Maka, dalanr hal ini ada pengaruh

nrotivasi belajar antara mahasis\.va yang
bekerja dan belum bekeria pada

nrahasiswa Prodi D-lV Kebiddran
SI'IKES Karya Husada Senarang,
sehirgga dapat disimpulkan bahwa
nlahasiswa yang liclak bekerja iebih besar
pengaruhnya untuk menrpunyai motivasi
belaiar yang t;nggi dibandingkan dengdn
nrahasiswa yang bekerja.

Umur', cita-cita dan harapan
seseorang akan berpengaruh kepada
kondisi peserta didik, dan selanjutnya
kondisi peserta didik akan berpenSaruh
kepada nreningkatnya indikator nrotivasi
belajar yang mengarah pada tujuan
penrbelainran.

Berhubung nasih ada responden
dengan rnotivasi bela-jar 1,ang |endah
sebanyak l6 resporrdcn, ntaka perlu
diadakan !1paya peningkatar motivasi
bela.jar kepada rrlahasis\\,a-nahasiswa
bnru seperti pada saat PPS (Pengenalan
Progran Studi), sehingga dapa!
nierangsang tilnbulnya motivasi dalanr
diri lnahasiswa sejak dari a\val nrasuk
perkuliaharr atalr sebelurn nrulai
penrbelajaran. Motivasi yang berasal dari
dalaln diri (instrinsik) akan lebih
langgeng dibandingkan dorongan yang
berasal dari olang lain sehingga dapat
nlencapai nilai akhir yang nlAksinlal.

Selain iiu, adanya beasirwa untuk
nrahasiswa berprestasi juga nerupakan
cara untuk nrenimbulkan motivasi dalant
diri tn.lhasiswa. Beasis!\a dapat
ntcnit gklrkd.r kelLrarrn trnrul< rl..hasis*a
tersebur berperilaku trositr I \ans
di rrgrrrl.an sehingga clnpar netricdt lirkto;
per{uat timbUlnya rrotivasi bclajar ya|g

lr0ng Uh I'ckcfjrtr lc,1'rd,rp N ldriusi Bchjrr-..... (1. l',,rDilrsrri, AIr{lriktrtutr, Srtrirry) 76



Sinlpula
Berdasar'kan hasil

tinggi d0lam diri mahasisrva. Selain
mahasiswa temebut mendapal beasiswa
sebagai bentuk penghargaan, nt0hasiswa
tersebut.juga daptt memenuhi kebutuhan
aktualisasi diri sesuai dcngan Tcori
Abraharr Maslow. Aktualisasi diri adalah
kebutuhan untuk menggunakrn
kernampuan skll/ dan potensi dan
berlangsung terus-menerus sejalan
dengan nreningkafnva karir seoraIg
ind ividLr.

SIMPULAN DAN SARAN

sehingga pentusatan perhatian
menjaditerbagi.

3. Sebagian besar mahasiswa yang tidak
bekerja memprnyai motivasi b€lajar
yan8 linggi yaitu sebanyak t6
responden (84,2%) dari l9 mahasiswa
yang tidak bekerja. Hal ini
dikare|akaI harapan akan cita-cita
dan mendapa(kan pekerjaan yang
layak dapat menilnbulkah motivasi
belajar intrinsik sehingga menjadikan
mahasisrva lebih tekun, teliti, dan
sernangat dalam bela.jar. Maka,

. prestasi yang baik bisa tercapai.
4. Ada pcngaruh ntotivasi belajar yang

signifikan dan bermakna antam
mahasiswa yang bekerja dan belum
bckerja pada mahasiswa PRODI D-
IV Kebidanan STIKES Karya Husada
Senrarang dengan hasil analjsis
didapatkan kesimpulan bahrva
mahasisNa yang tidak bekerja 6,3 kali
lebih besar pengaruhnya untuk
mernpunyai molivasi belajar yang
tinggi dibandingkan dengan
mahasis\a ya g bekerja 0,159 kali
lebih kecil, dikarenakan fakror
kordisi lsik yang baik dan
!ingkungan yang kondusif, sena
adanya harapan untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik yang
menyebabkan timbulnya motivasi
dari dalan diri tnahasiswa tersebut.

Saran
L Bagi Masyarakat

Sebagai masukan bagi masya.akat,
khususnya para orang tua dan
rnahaSiswa

penelili3
pengaruh pekerjnan terhadap tllo(ivasi
belajar pada mahasiswa Prodi D-lV
Kebidanan STIKES Karya Iftrsada
Semarang Tahun 20'0, dapat dianrbil
simpulan sebaga' berikut.
l. Berdasarkan karakterislik mahasisNa

Prodi D-1V Kebidanan STIKES
Karva llusada Scnrarang. naka
didapatkan data:
a. Sebagian besar ntahasis\\3

bcrunrur 22 tahrn sebanyak ll
responden (25,6%),

b. Sebagian besar nrahasisrva bclLnr
menikah sebanyak 23 responden
(53,s%\,

c. Sebagian besar mahasis\\'a
rnel11punyai motivasi be laj aI yang
tinggi sebanyak 27 responde[
(62,8%),

d. Sebagian besar mahasiswa telah
bekerja sebanyak 24 responderl
(55,8%).

2. Scbagian besar rnahasisrva )'ang
bckerja rnenpunyai molivasi belajar
y0ng rcndair scbarynl( ll rcsponden
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nrcnirgkillkilt nrolivosi belai0r ya g
sesulgguhnya dalant nlcnetlplh
jerrjang pendidikan sebagai upala

l8ar nrclllplt

1'1 JIKK, Vol. I, No. t, Juli20t0 :66-79



peningkatan pelayanan terutama Darwis & Sudarwan, Danim.2003.
dalam bidang ilmu kebidanan. Metode Penelitian Kebidanan.

3. Bagi lnstitusi Jakanar EGC

Agar lebih melengkapi baik sarana

dan prasarana nraupur kegiatan Depkcs RL l995. Perlonnn Evaluasi
positif Mahasiswa Prodi DIV Progran Pendidikan Bidan. Jaka a

Kebidanan sebagai lpaya untuk
nrcnunjnng d0llirn n)crirrgl(rtkall lilcrxii, |u|y & Nulsalanr. 200li.
motivasi belajar pada nahasiswa, Pendidikan dalan Kepcrat,atan.
sehingga tuiuan penlbelajaran dapal .lakana: Salemba Medika
dicapai dengan optimal.

4. Bagi Mahasiswa llamzah, Haji.2007. Teori Moti|asi dan

Bagi Mahasiswa Prodi D-lV ' PengukuranD'a Anali.,;is di Bidang
Kebidanan STIKES Karya Ilusada Petldidikan. Jakarta: Bumi Aksara
Semarang agar lebih rneningkatkarr
motivasi belajar sehir)gga bisa nreraih Fleriwanto, Wawan.2009.
prestasi belajar yang yang lebih baik. http://wri.or.id/?cr:idlpqUi!!!!%28!

5. Bagi Peneliti Selanjutnya iprlan%20media/ MunskitKab
Sebagai acuan untuk mclakukan %20lndonesia%20seha1%202010%
penelitian yang akan datang dan lebih 3F
banyak varian pcnelitian supaya
nrendapalkan hasil yang lebih Jacinta F. Ilini.2005-
kompleks tenrang nrotivasi httD/Mlty.pitovo.coinrnod.php?nr
nrahasiswa. od=publisher

&op=vie\\'arlicle& aftid=44
DAT'TAR PUSI'AKA

Kuncoro, Adi. 2001. hftp: // tltyt!Anonim.2005. deodiknas.so.id/iurnal/51/040615/
hltp://ww$,.qoosle.co.idl#hl=id&q l4
-arti+status+bekeria+ibu+&meta. November 2006
&acl=
&oq=afti+statusr-bckeria+ibu+&l'p L(rnora,Martlna.20l0.
=14ec9b8c46474e66 hrtpJ/\,rv\,.erlaneqa.co.id./index.ph

id'.lQLg option=
Anoninr.2007. hltp:// cont conlert&task=view

id.\vikipedia.org\viki nekeriii r.

Maknun, Abin Syamsuddin. 2000.
Ahmadi,Abu.2003.PsikologiUnnun. psikologiI'cn(tidikttn.BanC,utlpl

Jaka(a: Ritrekd crlla Rcnrria
llosdakarya

Aril(unto, Suharsinr i. 2006. Prose d ur
Pen?litian Sr,.tt Pcn.lekatan MansLrr. Al.2009. !]!Ip/al:l/?,(/r{..l,.krrlr:Rircl.iCrlrd rr.. (Jrirto(ulirh-sdnr{Jil-keri:

Dananik, Caroline.2009. manaqenlent-wak1u/
lrltp//]r0siofa L konrjllL!qLrrl1!4113!!9!Z N,llsrulih in. 2006. S/d/,.r t ik Di.tkritti[.

ML4!4i46/ KLrdus: N4irm P.ess
lrlt !,, LrN]]sqiqlru-s-c!1! !ls!?Q li

?cngaruh tckc'jrad tcrl[dtrp Nlot ilNi Bchjir...... (t. I,trsDi(rsrd, t\trrtrik{tutr, Si\yilq, ?8



Masrukhir, 2008. Slat,$ik Wrcnsial
Aplikasi Program SPSS. Kodus: R iyanto, Agus, 2009. Pengolahan don
Media Analisis Dota Kesehatan.

llmu Press Yogyakarta: Nuha Medika

Muhanmad, Ali. 1999. Kanus Lengkap S^tdinl,an2W7- lnteraksi dan Motitasi
Bahosa l*dohesia Modern. Jakatla: Belajor Mehgajat. Jakatta: Raia

Pustaka Amani Grafindo Pe.sada

Natakusuma,Alia.2003.http://lib.atmaiay Sofyan, Mustika. 2003. 8,7a,
a.ac.id/DesktopModulcs/Admin/Lo Mcnyongsongll4ataDepan.
qon.aspr?TnblD=0&rcf=%2fdeiaul Jaka[a:PPlBl
Laspx%lftablD%ld I I 2o/o26stco/oj

dk%26id%3d902 Srgiyot1o.2008. lvletode Penelitian
Kuantitatif Kualitatifdon R& D.

Notoatnodjo, Soekidjo. 2005. 'llandrng: Alfabeta
Me todo lo gi P e ne I i I i an Ke se hat a n.

Jakartar Rineka Cipta Stnatyo.2004. Psikologi Unluk
Ke pc rawat a n. lakarl|i ECC

Notoatmodjo, Soekidjo. 2Q07. P rontos i
Keschatan dan llmu Perilaku. Syah, Muhibbin. 2000. Psttologt
Jakarta: Rineka Cipta Pendidikak dengak Pendekatan

,arr. Bandung: Remaja

Nursolam. 2003. Korsetr, dan Pcnerapan Rosdakarya

Me t odo lo gi P e tte I i t ian 1l nu t

Kep,trowaran.Jakarta:Salenrbn wartarvarga.20l0.
Medika hllp:/A\arlawarqa.qunadafl a.ac.id/

20 I 0/0 I /oenl insn vamot ivasi-dalam-
Pandiangan, Citra,2007. htlp://hal diri-seorang-mahasis\\'a-2l

wanita.bloqsoot.com/2007/06/keria
-sambil-kuliah ol<-iuqa.hlrnl

79 .lll(K, Vol. l, No. l, Jull 2010:66-79


